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ABSTRAK

Response Time pelaksanaan triase merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kecepatan pelayanan kegawatdaruratan, khususnya pada fasilitas kesehatan tingkat pertama
(FKTP) di wilayah rural yang memiliki keterbatasan tenaga kesehatan dan tantangan geografis.
Beban kerja perawat diduga turut memengaruhi kecepatan pelaksanaan triase, namun bukti empiris
pada FKTP wilayah rural masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
beban kerja perawat dengan Response Time pelaksanaan triase pada Unit Gawat Darurat FKTP
wilayah rural Kabupaten Lumajang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional dan pendekatan cross-sectional, melibatkan 36 perawat yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Beban kerja diukur menggunakan kuesioner Raw NASA Task Load Index
(NASA-TLX), sedangkan Response Time diukur menggunakan stopwatch dan dicatat pada lembar
observasi. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan rerata skor beban kerja perawat sebesar 61,79 (SD 11,23) dan rerata Response Time
4,43 menit (SD 1,46). Uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna dan berarah
negatif antara beban kerja perawat dengan Response Time (rs = -0,459; p = 0,005), yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja subjektif yang dirasakan perawat, cenderung
semakin singkat Response Time pelaksanaan triase yang tercatat. Simpulan penelitian
menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara beban kerja perawat dengan Response Time
pelaksanaan triase pada FKTP wilayah rural, sehingga pengelolaan beban kerja perawat perlu
menjadi perhatian dalam upaya mempertahankan kecepatan dan keselamatan pelayanan
kegawatdaruratan.
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